
 

 

 
1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah sebuah negara dengan keindahan alam yang sangat melimpah, 

hal ini yang menjadikan Indonesia memiliki banyak potensi untuk di jadikan sebuah 

pusat pariwisata olahraga yang menarik tentunya, karena Indonesia memiliki iklim 

yang tropis cukup ideal untuk melakukan aktivitas diluar ruangan yang 

memungkinkan berbagai kegiatan olahraga sambil menikmati keindahan alamnya, 

hal ini membuat Indonesia menjadi lokasi ideal untuk pertumbuhan pariwisata 

olahraga (Masrurun, 2020). Pariwista merupakan perekonomian yang sangat 

berpengaruh didunia karena pariwisata menggabungkan semua aspek yang ada di 

masyarakat baik itu sosial budaya, agama, perekonomian dan lain sebagainya, 

dengan adanya pariwisata diharapkan ini akan membawa baik nama Indonesia juga. 

Selain itu dengan potensi wisata yang ada di Indonesia membuat wisatawan asing 

berdatangan untuk menikmati wisata yang ada di Indonesia, dengan demikian 

adanya pariwisata olahraga di Indonesia akan membantu perekonomian masyrakat 

Indonesia meningkat. Berbicara dengan pariwisata yang ada di Indonesia tentunya 

ini sangat popular hal ini karena Indonesia adalah negara yang cukup baik dalam 

letak geografis dunia, dengan demikian dapat membantu dalam pengembangan 

wisata olahraga yang ada di Indonesia. 

Karena pertumbuhan simultan pariwisata internasional pada tingkat 

eksponensial dan komersialisasi olahraga yang keberlanjutan, bisnis luar biasa pada 

skala global selama sepuluh tahun terakhir. Pariwisata olahraga dudulunya 

dianggap sebagai pasar global yang menghasilkan $ 600 miliar (WTM, 2017), dan 

terus menjadi salah satu industri perjalanan dan pariwisata yang paling cepat 

bertumbuh sejak pada akhir-akhir ini (Hemmonsbey et al., 2021). Maka dari sini 

kita dapat mengambil bahwa pariwisata sangat penting untuk pertumbuhan 

perekonomian baik itu nasional maupun internasional, dari itu pemerintah terus 

berupaya untuk meningkatkan perkembangan wisata terutama dalam pariwisata 

olahraga yang akan menopang perekonomian daerah dan negara. 

Pariwisata olahraga merupakan sektor independen dan berorientasi sosial, dan 

gaya hidup yang dibagikan oleh masyarakat yang signifikan, ini adalah cara yang 
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efektif untuk mempromosikan perkembangan mental dan fisik individu (Gozalova 

et al., 2014). Dalam hal ini Indonesia juga sangat baik untuk perkembangan sosial 

dan pemasaran internasional yang melibatkan turis yang datang ke Indonesia 

tentunya akan menceritakan pengalaman mereka selama di Indonesia yang nantinya 

akan membawa kerabat atau kelurga mereka untuk berkunjung lagi ke Indonesia 

menikmati wisata yang ada di negara kita khususnya pariwisata olahraga. Selain itu 

pariwisata olahraga dulunya dianggap sebagai pasar global yang menghasilkan dan 

terus menjadi salah satu industri perjalanan dan pariwisata yang paling cepat 

tumbuh sejak pada akhir-akhir ini (Hemmonsbey et al., 2021). 

Dalam pariwisata ada beberapa jenis pariwisata, pariwisata yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu wisata minat khusus dimana dalam pariwisata ini 

membahas wisata olahraga dalam wisata olahraga ini juga yaitu arung jeram yang 

merupakan olahraga yang sangat populer baik itu di Indonesia maupun didunia. 

Maka dari itu diperlukannya penggabungan kedua bidang olahraga dan pariwisata 

sebagai penopang juga untuk sektor perekonomian nasional negara, selain itu juga 

sektor wisata olahraga mampu memajukan sebuah daerah dengan berdatangan 

wisatawan dengan maksud untuk liburan atau refreshing otak yang penat dalam 

bekerja. Maka dalam hal ini dibutuhkan tempat pariwisata yang menyenangkan dan 

juga menyehatkan tentunya, oleh karena itu maka dari itu sebagai penopang 

peminat maka harus terus dikembangkan wisata olahraga untuk minat khusus 

seseorang. 

Hal ini yang memungkinkan untuk menggabungkan dua bidang pariwisata dan 

olahraga agar memberikan mereka kekuatan dan pengaruh gabungan, selain itu 

pariwisata olahraga adalah salah satu jenis pariwisata yang menjadikan aktivitas 

olahraga sebagai daya tarik, menyehatkan, dan sangatlah menyenangkan (Nugraha 

et al., 2020). Ini sesuai dengan undang-undang republik Indonesia No 3 tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan nasional disebutkan bahwa olahraga dibagi menjadi 

tiga yaitu olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan olahraga rekreasi, olahraga 

rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh komunitas dengan keuntungan dan 

kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan dan prinsip 

budaya mereka (Kusuma et al., 2020). Dalam undang-undnag ini yang membuat 

Indonesia terus mengembangkan olahraga wisata atau disebut juga olahraga 
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rekreasi, dalam pengembangan yang ada di Indonesia semua kalangan terlibat. 

Yang menjadi aspek pengembangan olahraga wisata tentunya harus ada operator 

yang langsung terlibat seperti halnya dinas pariwisata, kominitas sadar wisata, desa 

yang menjadikan tempat itu sebagai destinasi wisata. 

Selama bertahun-tahun, olahraga rekreasi dianggap sangat penting untuk 

kehidupan manusia, namun orang-orang dari semua lapisan sosial menempatkan 

olahraga ini sebagai hal yang paling penting untuk dilakukan setiap hari, bahkan 

kadang-kadang dibuat wajib setiap minggu dan oleh karena itu dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi di komunitas lokal, rekreasi sangat dihargai. Sama seperti 

rekreasi, olahraga sama pentingnya. Olahraga tidak hanya dapat mendorong 

ekonomi suatu negara, tetapi juga dapat menjadi perjuangan politik dan militer. Jika 

olahraga dikelola sebanyak mungkin, mereka akan berfungsi sebagai batu loncatan 

untuk daya saing internasional. Hal ini juga memiliki dampak yang signifikan pada 

pendapatan negara dengan menarik orang-orang dari lokasi domestik dan asing ke 

tempat-tempat wisata. dengan keberadaan kegiatan rekreasi yang saat ini mulai 

berkembang ke tempat-tempat wisata lainnya, olahraga rekreasi ini ada selain untuk 

membuat kita gembira dan puas karena rekreasi, tubuh kita atau kesehatan fisik 

meningkat (Kustiawan, 2018). 

Untuk memperkuat keduanya yaitu menggabungkan wisata dan olahraga, salah 

satu cara dimana industri olahraga dan pariwisata terintegrasi adalah melalui 

pariwisata olahraga (Jiang et al., 2021). Rantai industri telah diperkuat dan 

cakupannya telah meningkat selama beberapa tahun terakhir, secara bertahap 

memberikan kontribusi subtansial untuk ekonomi nasional dan lokal. Maka dari sini 

nantinya akan meningkat sebuah perkembangan baik itu dari olahraga maupun 

pariwisatanya sendiri, dengan gabungan keduanya ini akan menopang sebuah 

perkembangan yang sangat luar biasa untuk perekonomian negara. Pariwisata 

olahraga juga kuat dan akan terus meningkat apabila sebuah negara terus 

mengembangkan destinasi wisata olahraga yang ada mauapun dari pemerintah 

menambahkan destinasi wisata olahraga, bukan terfokus terhadap satu wilayah 

akan tetapi harus bisa memfokuskan terhadap semua wilayah yang ada di sebuah 

negara itu, dari hal ini nantinya bisa membantu peningkatan penghasilan atau 

peningkatan perekonomian daerah maupun nasioanal. 
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Olahraga yang mendorong aktivitas gerakan untuk kesenangan dan semangat 

ketika kita melakukannya yaitu disebut olahraga rekreasi, banyak orang dapat 

menemukan olahraga rekreasi ditujuan wisata dan berbagai kegiatan ini tumbuh 

mulai dari petualangan ringan hingga olahraga berat seperti arung jeram (Hidayat 

& Indardi, 2015). Arung jeram akan sanagat menarik untuk semua pelakunya dana 

rung jeram juga olahraga yang memungkinkan Indonesia menjadikan destinasi 

wisata sebagai olahraga juga karena banyak potensi salah satunya yaitu arung 

jeram, arung jeram di kembangkan sebagai olahraga rekreasi karena faktor tropis, 

dan juga di Indonesia banyak sekali sungai sehingga arung jeram cocok untuk 

dijadikan tempat liburan sekaligus juga menjadikan olahraga prestasi. Dengan 

adanya tempat wisata olahraga arung jeram bisa membantu peningkatan atlit arung 

jeram yang mana tempat destinasi juga bisa di manfaatkan sebagai sebuah sarana 

untuk tempat berlatih. 

Arung jeram menurut Federasi Arung Jeram Indonesia (FAJI), adalah aktivitas 

yang melibatkan navigasi sungai dengan menggunakan perahu karet atau kapal 

sejenis yang bergantung pada kekuatan roving. Arung jeram pertama kali muncul 

di Indonesia pada tahun 1970, dan menjadi olaharaga yang diakui sejak tahun 1975. 

Arung jeram merupakan suatu kegiatan olahraga wisata yang menyelusuri arus 

sungai tertentu dilakukan secara berkelompok dalam satu perahu karet maksimal 8 

orang sudah termasuk skipper, hal ini menyebabkan banyak sungai sekarang 

menjadi tempat objek wisata yang dapat dinikmati pengalaman menyenangkan dan 

memicu adrenalin dalam kegiatan arung jeram (Suprayogi et al., 2020). Dengan 

adanya federasi yang mengurus arung jeram tentunya ini cukup baik untuk 

pengembangan olahraga ini sekaligus juga baik untuk destinasi wisata yang akan 

menelusuri arus air, karena dengan demikian akan memudahkan dalam segala aspek 

terutama dalam aspek keselamatan. Dengan adanya yang sudah berpengalaman di 

arung jeram sehingga banyak nantinya tim untuk sekali pengarungan yang akan 

mengawasi wisatawan, Arung jeram terus menjadi tempat minat wiasatawan karena 

dengan arung jeram wisatawan akan terbawa suasana yang menyenangkan 

sekaligus juga olahraga yang menguji adrenalin pelakunya. 

Arung jeram merupakan olahraga yang sangat ekstream karena dengan situasi 

yang berhadapan langsung dengan alam, sehingga ketika satu pengarungan 
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diperlukan setidaknya 1 perahu tim rescue. Tim rescue juga merupakan sebuah hal 

penting karena dengan adanya mereka akan menjamin keselamatan wisatwan, 

selain itu juga tim rescue yang berperan dalam pengarungan karena mereka akan 

menuntun kita dalam melewati arus dan membuka jalur yang akan kita lewati 

selama pengarungan berlangsung. Hal ini juga sesuai dengan pendapat ahli lain 

tentang arung jeram, arung jeram adalah salah satu olahraga yang paling ekstream 

didunia sensasi menakjubkan yang diberikan dapat melompat kesungai dan 

memikat seseorang (Bachtiar et al., 2017). Dengan adanya hal yang memikat 

seseorang terhadap air yang ingin berenang maka dari itu dibutuhkan tim rescue 

untuk menjamin semua wisatawan dalam keadaan selamat, sehingga dalam satu 

pengarungan nantinya semua orang nyaman dan tentiunya akan ketagihan ingin 

mencoba kembali olahraga wisata arung jeram. Maka oleh sebab itu peningkatan 

pengenalan yang ada dalam lingkungan masyarakat sekitar yang terlibat dalam 

arung jeram meski di beri wawasan perihal keselamatan wisatawan dan juga ikut 

dalam setiap pelaksanaan arung jeram. 

Dalam pandangan atau sebuah pengembangan olahraga arung jeram sebagai 

destinasi wisata yaitu negara turki, dengan berkaca pada turki sehingga nantinya 

kita akan memiliki hal baik tentang arung jeram. Kenapa turki karena negara ini 

sangat ideal dengan banyaknya sungai dan juga sungai-sungai yang sangat bersih 

menjadikan turki sangat populer dengan wisata arung jeramnya, sehingga nantinya 

akan mendorong Indonesia juga populer dalam wisata arung jeram karena 

Indonesia juga memiliki sungai-sungai yang sangat banyak yang memudahkan 

mengembangkan olahraga ini. Sebuah Negara yang destinasinya paling terpopuler 

dengan arung jeram yaitu turki, selain dari letak geografis turki meliputi sungai- 

sungai sangat ideal untuk dijadikan aktivitas arung jeram selain itu wisata arung 

jeram merupakan wisata yang dilakukan dalam sungai ramah lingkungan karena 

memperlukan alam (Ama et al., 2022). Dengan olahraga arung jeram yang 

menawarkan petualangan yang seru dan membutuhkan waktu yang cukup lama, 

selain itu olahraga wisata arung jeram juga melatih kosentrasi kita sejak awal dan 

sampai finish pengarungan karena kita harus mendengarkan istruksi atau arahan 

dari skipper. Apabila kita tidak mendengarkan atau kurang fokus dalam perjalanan 

maka kita rentan akan membahayakan diri kita sendiri, selain itu olahraga arung 
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jeram sangat menawarkan petualangan yang menyenangkan dan juga tentunya 

menguji adrenalin kita karena olahraga ini sangat ekstrim, arung jeram jua 

membutuhkan waktu yang berlangsung yaitu 3-4 jam dalam satu kegiatan. Hal ini 

menjadikan arung jeram menjadi olahrga wisata yang mampu mengangkat suatu 

tempat atau negara tentang lingkungan yang alami (Önerİlerİ et al., 2019). 

Pada dasarnya pengembangan pariwisata minat khusus sebagai alternatif untuk 

memanfaatkan sesuatu yang tersedia, dengan menawarkan potensi yang ada sesuai 

penataan aman, nyaman dan bersih (Zebua dalam Edison & Reza, 2018). Maka dari 

itu arung jeram merupakan sebagaian dari wisata minat khusus yang mana dalam 

wisata ini mengingkuti hobi atau hal yang membuat wisatawan senang, arung jeram 

itu tersendiri suatu kegiatan yang melibatkan intraksi yang baik dari awal 

pengarungan sampai beresnya pengarungan. Dalam wisata minat khusus juga harus 

memiliki kriteria yang berpetualang hal ini sesuai dengan konsep dari arung jeram 

yang mana dalam olahraga arung jeram juga pelaku dari awal sampai selesai yang 

memerlukan waktu kurang lebih yaitu sekitar 3-4 jam perjalanan yang mana selama 

itu harus menyelusuri arus air yang ada, hal ini yang membuat arung jeram masuk 

dalam olahraga minat khusus karena memiliki petualangan atau menyelusuri arus 

air dari start sampai dengan finish. 

Arung jeram adalah olahraga yang sangat menakjubkan, sudah banyak yang 

menjadi peminat wisata arung jeram karena menarik dan seru. Arung jeram sendiri 

di Sumedang sudah cukup lama ada hal ini yang menyebabkan pemerintah yang 

berperan dalam pengembangan wisata olahraga sangat ingin memajukan olahraga 

ini karena mereka mengharapkan dengan adanya perkembangan wisata olahraga 

bisa membantu perkembangan ekonomi daerah. Maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul, “Analisis Potensi Wisata Olahraga Arung Jeram di Sungai 

Parakan Kondang Kabupaten Sumedang”. Agar bisa membantu mengenalkan nama 

Sumedang sebagai salah satu tempat destinasi wisata yang ada di Indonesia. 

Penelitian ini juga berkaca pada penelitian sebelumnya, masalah yang menjadi latar 

belakang dari penelitian ini yaitu belum baiknya manejemen potensi wisata 

olahraga arung jeram di sungai Parakan Kondang Kabupaten Sumedang maka 

peneliti ingin melakukan penelitian dari sektor Pemasaran (Marketibility), 

Keberlanjutan (Sustainbility), Partisipasi (Participatory), dan Mitigasi Bencana 
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(Disaster Mitigation). Hal ini yang menarik perhatian dari peneliti untuk mengulik 

secara mendalam atau apa saja yang menjadi permasalahan-permasalahan dalam 

arung jeram secara terorganisir, semoga dengan dilakukannya penelitian ini bisa 

menjadi titik baik untuk permasalahan yang ada dalam arung jeram di sungai 

Parakan Kondang Kanupaten Sumedang. 

Solusi untuk menyelesaikan masalah dari pengembangan potensi wisata arung 

jeram ini yaitu membetulakan terlebih dahulu sistem organisasi pengembangan, 

pemerintah harus ikut serta dan bisa menjadi fasilator, membuat sebuah wadah 

untuk mengenalkan arung jeram terhadap lingkungan sekitar dan menjalin kerja 

sama dengan pihak swasta untuk menjadi penyumbang dana awal yang nantinya 

bisa membantu pngembangan wisata olahraga arung jeram. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana pengembangan program wisata olahraga arung jeram di sungai 

Parakan Kondang Kabupaten Sumedang? 

1.2.2 Bagaimana implementasi program wisata olahraga arung jeram di sungai 

Parakan Kondang Kabupaten Sumedang? 

1.2.3 Bagaimana dampak program wisata olahraga arung jeram di sungai Parakan 

Kondang Kabupaten Sumedang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan yang diajukan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang ada di lingkungan wisata 

olahraga arung jeram di sungai Parakan Kondang Kabupaten Sumedang. 

1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

wisata olahraga arung jeram di sungai parakan kondang kabupaten 

Sumedang. 

1.3.3 Untuk mengetahui seberapa berpotensi wisata olahraga arung jeram di 

sungai parakan kondang kabupaten Sumedang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, adapun 

manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1 Dari peneliti diharapkan mendapatkan pengetahuan baru tentang potensi 

wisata olahraga arung jeram. 

1.4.1.2 Penulis dapat memperoleh pengalaman dalam melaksanakan penelitian, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk 

mengembangkan penelitian dimasa mendatang. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Bagi operator dan lingkungan sekitar 

1.4.2.1.1 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dari dinas pariwisata, federasi 

arung jeram, komunitas arung jeram dan desa memiliki pengetahuan dan 

mengembangkan wisata arung jeram ini lebih serius lagi. 

1.4.2.1.2 Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat sekitar dapat 

terbantu dan lebih memahami untuk perekonomian bahwa wisata arung 

jeram ini bisa membantu. 

1.4.2.1.3 Dengan adanya penelitian ini sumber daya alam diharapkan dapat 

dimaksimalkan untuk menopang kehidupan keberlanjutan masyarakat. 

1.4.2.2 Bagi peneliti 

1.4.2.2.1 Dapat memperoleh data dan informasi yang transparan tentang 

permasalahan-permasalahan didalam proses kegiatan pengembangan 

wisata olahraga arung jeram. 

1.4.2.2.2 Dapat pemperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam 

menyusun karya tulis ilmiah. 
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